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ABSTRAK 

Lokasi penelitian ini berada di Daerah Pulau, Kecamatan Pajar Bulan, Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Daerah penelitian terletak pada lereng bagian selatan 

Pegunungan Gumai. Kondisi lapangan yang memiliki elevasi yang tinggi dan didukung 

kemiringan lereng yang terjal, serta terdapat beberapa lahan yang digunakan untuk 

perkebunan. Faktor-faktor tersebut yang menjadi penyebab terjadi longsor pada daerah 

penelitian Pada penelitian yang dilakukan ditemukan beberapa lokasi pengamatan 

mengalami pergerakan masa batuan atau tanah (longsor). Penelitian dilakukan 

menggunakan metode observasi lapangan secara langsung untuk mendapatkan bukti 

longsor yang terjadi di daerah penelitian dan analisis kestabilan lereng berdasarkan 

pengindraan jauh dengan menggunakan parameter indeks vegetasi dan relief diversity, 

dalam hal ini digunakan aplikasi GIS, data landsat 8 yang memiliki kaitan dengan indeks 

vegetasi, serta data pendukung lainnya. Indeks vegetasi memiliki keterkaitan terhadap 

relief diversity dimana jika nilai relief diversity tinggi maka nilai indeks vegetasi rendah. 

Peta Rawan Longsor daerah penelitian menunjukkan daerah penelitian memiliki 

kemungkinan tinggi untuk terjadi longsor. Maka diperlukan framework guna acuan dalam 

mitigasi bencana. 

Kata Kunci: Longsor, Relief Diversity, Lereng, Indeks Vegetasi  
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ABSTRACT 

 

The location of this research is in the Pulau Region, Pajar Bulan District, Lahat 

Regency, South Sumatra Province. The research area is located on the southern slope of 

the Gumai Mountains. Steep slopes support field conditions with a high elevation, and 

some land is used for plantations. These factors are the causes of landslides in the study 

area. In the research conducted, it was found that several observation locations 

experienced rock or soil mass movements (landslides). The research was conducted using 

direct field observation methods to obtain evidence of landslides that occurred in the 

study area and slope stability analysis based on remote sensing with a vegetation index 

and relief diversity, in this case using GIS application, Landsat 8 data related to 

vegetation index, as well as other supporting data. The vegetation index has a 

relationship with relief diversity; if the relief diversity value is high, the vegetation index 

value is low. Landslide Prone map of the research area shows the study area has a high 

probability of landslides. So a framework is needed for reference in disaster mitigation. 

 

Keywords: Landslide, Relief Diversity, Slope, Vegetation Index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Kegiatan penelitian Tugas Akhir dilakukan berdasarkan landasan yang terdiri atas 

objek dan permasalahan untuk diteliti, hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi kejadian 

geologi apa saja yang terjadi pada daerah tersebut. Pada bab ini berisi penjelasan 

mengenai latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan dan batasan masalah, serta lokasi 

dan kesampaian daerah penelitian. 

1.1. Latar Belakang 

Lokasi penelitian ini berada di Daerah Pulau, Kecamatan Pajar Bulan, Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan studi lanjutan dari pemetaan 

geologi dan observasi yang dilakukan sebelumnya. Pada penelitian yang dilakukan 

ditemukan beberapa lokasi pengamatan mengalami pergerakan masa batuan atau tanah 

(Longsor). Hal ini dapat terjadi akibat alam itu sendiri dan juga akibat manusia. Daerah 

penelitian terletak pada lereng bagian selatan Pegunungan Gumai. Berkaitan dengan 

kondisi lapangan yang berada pada lereng bagian selatan Pegunungan Gumai daerah 

penelitian memiliki elevasi yang tinggi dan didukung kemiringan lereng yang terjal, serta 

terdapat beberapa lahan yang digunakan untuk perkebunan. Faktor-faktor tersebut yang 

menjadi penyebab terjadi longsor pada daerah penelitian. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode observasi lapangan secara langsung untuk mendapatkan bukti 

longsor yang terjadi di daerah penelitian dan analisis kestabilan lereng berdasarkan 

pengindraan jauh dengan indeks vegetasi dan relief diversity, dalam hal ini digunakan 

aplikasi GIS, data landsat 8 yang memiliki kaitan dengan indeks vegetasi, serta data 

pendukung lainnya. 

Kestabilan lereng dipengaruhi oleh kemiringan lereng, vegetasi dan kejadian 

geologi yang terjadi (Struktur geologi berupa Sesar/Patahan). Lereng yang memiliki 

ketidakstabilan yang tinggi dapat menjadi penyebab terjadinya longsor. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mengeluarkan 

Dokumen Kajian Risiko Bencana, dalam dokumen tersebut mencantumkan indeks 

kejadian dan ancaman tanah longsor. Berdasarkan BNPB daerah penelitian memiliki 

tingkat ancaman tanah longsor  ‘Sedang (dengan skor 0,66 berdasarkan parameter 

penyusunan Peta Bahaya Tanah Longsor)’, hal ini disesuaikan dengan parameter indeks 

ancaman dan indeks penduduk terpapar. Parameter yang menyusun wilayah ancaman 

tanah longsor berupa Kemiringan Lereng, Geomorfologi, Tutupan Vegetasi dan Jarak 

Sesar/Patahan. 

 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Penelitian dimaksudkan untuk menganalisis faktor penyebab terjadinya 

ketidakstabilan lereng dan tanah longsor sehingga dapat dijadikan parameter untuk 

pembuatan peta kerawanan longsor. Adapun tujuan penelitian ini sebagai : 

a. Menganalisis kestabilan lereng terhadap terjadinya bencana longsor 
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b. Menganalisis tanah longsor daerah penelitian. 

c. Menganalisis keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana 

longsor daerah penelitian. 

d. Mengidentifikasikan tingkat kerawanan bencana longsor daerah penelitian. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini terdapat beberapa permasalahan yang 

akan dibahas antara lain : 

a. Bagaimana pengaruh kestabilan lereng terhadap bencana tanah longsor daerah 

penelitian ? 

b. Apa saja tipe longsor yang ada pada daerah penelitian ? 

c. Bagaimana keterkaitan indeks vegetasi terhadap relief diversity pada bencana longsor 

daerah penelitian ? 

d. Bagaimana tingkat kerawanan bencana longsor daerah penelitian ? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Tugas Akhir ini memiliki batasan masalah, yaitu ; 

a. Daerah penelitian memiliki luasan ± 81 km2, mencakup Daerah Pulau dan sekitarnya, 

Kecamatan Pajar bulan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan 

b. Kondisi kemiringan lereng pada daerah penelitian yang mempengaruhi kestabilan 

lereng dan pergerakan masa batuan atau tanah 

c. Faktor geologi seperti pengaruh struktur dan litologi yang berada pada daerah 

penelitian. 

d. Pengaruh indeks vegetasi dan keterkaitan relief diversity bencana tanah longsor pada 

daerah penelitian 

 

1.5. Lokasi dan Ketersampaian Daerah 

Lokasi Penelitian berada di Daerah Pulau dan sekitarnya. Lokasi Penelitian 

memiliki luas 9x9 km. Secara Geografis, daerah pemataan memiliki koordinat:  

• S3 54 05.5 E103 14 22.5 

• S3 54 05.5 E103 19 15.2 

• S3 58 56.5 E103 19 15.2 

• S3 58 56.5 E103 14 22.5 

Sedangkan untuk Koordinat UTM, yaitu : 

• 48 M 304531 9568554 

• 48 M 313562 9568572 

• 48 M 313580 9559632 

• 48 M 304549 9559614 

Luasan daerah pemetaan dapat dilihat pada Gambar 1.1 dengan menggunakan 

aplikasi ArcGis untuk pembuatannya. 
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Gambar 1. 1 Lokasi Pemetaan 

Berdasarkan Google Maps, jarak dan waktu yang ditempuh dari Universitas 

Sriwijaya hingga ke Desa Pulau yaitu 289 km dan memakan waktu kurang lebih 6 jam 53 

menit, hal ini dilakukan dengan menggunakan kendaraan motor (Gambar 1.2). Ketika di 

Lokasi Pemetaan dapat ditelusuri menggunakan kendaraan bermotor ataupun berjalan 

kaki. 

 

 
Gambar 1. 2 Ketersampaian Daerah Penelitian 
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